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BAB III

BENTUK SYIRKAH PADA KOPERASI KOWI
KECAMATAN BANGIL. KABUPATEN PASURUAN

A. Gambaran umum koperasi Kowi

1. Sejarah singkat koperasi Kowi

Pada awalnya:para petani tambak di daerah
Bangil kabupaten Pasuruan mengalami kesulitan -
dalam hal penyediaan bibit serta pemasaran dan
penjualan dan penentuan harga ikan. Kemudian a-
tas kesepakatan bersama serta berdasarkan ins -
truksi presiden RI No. 2 Tahun 1976 tentang Ba-
dan Usasha Unit Desa ( BUUD) atau Koperasi Unit
Desa ( KUD ), maka didirikanlah koperasi yéng -
diberi nama koperasi Kowi yang bergerak dalam -
bidang perikanan dengan tujuan membantu para pe
tani tamabak dalam hal penyediaan bibit ikan -

dan pemasaran hasil panen tambak.

Dalam pendiriannya, koperasi Kowi melaku-
kan pengajuan secara resmi untuk berstatus ba-
dan hukum yaitu pada tanggal 5 Maret 1976 dan .

mendapatkan pengakuan secara legal dengan izin



30

4

usaha tertanggal 25 Nopember 1977 Nomor 3911
BH/II/1977.

Pendiri koperasi Kowi mula-mula ada 23
orang, namun yang diberi kuasa oleh rapat -
anggota untuk menandatangani akta pendirian-
nya ada 5 orang , yaitu :

a, H. Tamyis: -
b. Thoib
c. Kromérejo

d. Raimun’”
e. Rubani .

Adapun lokasi yang dipilih oleh kopera
si Kowi adalah di jalan Kalianyar No., 27, -
desa Kalianyar kecamatan Bangil kabupaten Pa
suruan., Pengambilan lokasi tersebut berdasar
kan alternatif-alternatif sebagai berikut :
a. Dekat dengan lokasi tambak dimana ikan -
tersebut dapat diperoleh,

b. Tempat pengangkutan lebih lancar bila di
bandingkan dengan tempat lain.

c. Ingin memajukan masyarakat setempat di -

bidang perikanan/pertambakan

Dari alternatif-alternatif inilah, -

maka penempatan koperasi kowi di tengah-te-
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ngah desa Kalianyar adalah sangat teéat se -
kali , sebabh para petani tambak bisa dengan

mudah untuk menjanpgkau kebutuhannya, baik da
lam hal pembelian bibit ikan maupun dalam -~
hal penyaluran hasil panen tambak,

Tujuan Koperasi Kowi g

Adapun mengenal tujuan dari pada kope-

rasi Kowi meliputi :
a., Béjuwam janpgka pendek, mengumpulkan modal
sekecil-kecilnya untuk memperluas usaha -

bersama.
b. Tujuan jangka panjang, yaitu untuk mening

katkan kesejahteraan bersama , khususnya
ekonomi para petani tambak di wilayah de-
sa Kalianyar kecamatan Bangil kabupaten -

Pasuruan,
Keadaan managemen koperasi Kowi
a., Struktur organisasi koperasi Kowi

Adapaun struktur organisasi dari ko

perasi Kowi dapat dilihat dibawah ini :



STRUKTUR ORGANISASI
KOPERASI "KOWI"

BANGIL - PASURUAN
RAT
PENGURUS BADAN PEMERIKSA
s
T  TATA UASAHA
A PEMBUKUAN
F
l | N
UNIT UNIT

PENYEDIAAN BIBIT IKAN PEMASARAN IKAN
l |

ANGGOTA

( Sumber : Koperasi Kowi )

Dari bagan organisasi tersebut diatas, maka

kami dapat mengemukakan tentang tugas dari masing-
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masing bagian bagan yang terdapat dalam orga
nisasi koperasi kowi. Pembagian fungsi-fung-
si tersebut dapat diketahui sebagaimana yang
ditetapkan oleh rapat anggota tahunan seba -
gal berikut :

1. Rapat anggota tahunan

Rapat anggota tahunan yaitu rapat -
anggota yang diadakan dalam rangka tutup

tahun buku, yang diselenggarakan setiap -
satu tahun sekali, paling lambat 2 bulan

setelah tutup tahun buku,

Adapun tujuan dari rapat anggota ta
hunan adalah :

- membahas koperasl tersebut untuk menge-
tahui tentang maju mundurnya.

-~ menyusun rencana anggaran pendapatan be
lanja ( RAPB ) koperasi Kowi dalam ta -
hun yang akan datang. ‘

- menampung saran - saran dan usul - usul
dari para anggota yang ada hubungannya

dengan koperasi Kowi.
2. Pengurus

Tugas dari pada pengurus adalah
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-~ memimpin organisasi dan usaha koperasi
- menyusun pembagian kerja/tugas diantara

pengurus secara tertulis,

- bertanggung jawab atas segala sesuatu -
yang bersangkutan dengan jalannya orga-

nisasi atau usaha koperasi,

- menyusunrencana kerja bulanan/tahunan

Masa kerja pengurus telah diatur da-
lam periode tertentu , sesual dengan pera
turan yang berlaku, Adapun pengurus pada |
periode 1994 sebanyak lima orang pengurus

seperti tercantum dalam tabel I.

TABEL I
SUSUNAN PENGURUS KOPERASI KO§XI DIKECAMA"~
TAN BANGIL KABUPATEN PASURUAN - JAT IM

No. ! Nama ! Jabatan

1 ! H, Shafet F { Ketua I

2 ! .Soefaat Kr ! Ketua II

3 ! Zainu AR . .. 1 Sekretaris I
4L ' 'H, Syafaat HA ! Sekretaris II
5 ! H.M, Mansyur SH ! Bendahara

Sumber : Dokumen koperasi Kowi th, ‘1994
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%, Badan Pemeriksa

¢

Badan pemeriksa dijadikan dan dipi-
1ih melalui rapat anggota dengan masa bak
ti tiga tahun., Jabatan badan pemeriksa ti
dak dapat dirangkap dengan Jjabatan pengu
rus, ketentuan ini dimaksudkan untuk me -
ngadakan pemésahan secara tegas antara tu

gas pengawasan dan pelaksanaan,

Tugas dari pada hadan pemeriksa a-
dalah :

- Memeriksa dan meneliti kebenaran buku -
buku dan catatan yang berhubungan dengan
kegiatan organisasi dan usaha koperasi
sekurang-kurangnya 3 bulan sekall,

- Mengadakan pemeriksaan sewaktu-waktu me
ngenai bidang keuangan, persediaan ba=
rang serta kekayaan koperasi.

- Tanggung Jawab atas kejadian yang ada -
pada waktu setalh diadakan pemeriksaan

ternyata dapat diketahui setelah peme -
riksaan berjalan,

- Mengadakan kontreol lansung pada bidang-

bidang keorganisasian maupun keuangan,

Adapun susunan badan pemeriksa kope
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rasi Kowi pada periode 1994 sebagaimana -

tercantum pada tabel ini,

TABEL II
SUSUNAN BADAN PEMERIKSA KOPERASI KOWI

No. ! Nama ! Jabatan
4 1 Ir, Ciuzaini ! Ketua
2 ! Drs, Abu-Hesan ! Anggota
3 1 Nung Thoib ! Anggota

Sumber : Dokumen koperasi Kowi pada tahun

1994,

Staf Adminiétrasi Pémbukuan

Tupras dari pada staf administrasi
pembukuan adalah :

~ Meneliti kelengkapan dan kebenaran buk-
ti pembukuan yang dibutuhkan,

-~ Mencatat transaksi-transaksi, misalnya
mengerjakan buku harian serta memasukkan
faktor penjualan,

- Menyimpan dan memelihara semua dokumen,

bukti-bukti pembukuan secara teratur -
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sesual dengan ketentuan,

~ Menyiapkan laporan keuangan berupa neraca
neraca dan perhitungan sisa hasil usaha -~
dengan penjelasan serta lampiran-lampiran

yang dibutuhkan,

5. Unit Penyediaan bibit ikan

Tugas dari pada unit penyediaan bibit

ikan adalah :
~ Mengusahakan pengadaan bibit ikan untuk -
kepentingan para petani tambak yang berga
bung pada koperasi Kowi diantaranya nener

pupuk, pompa, air, Jjala, pakan ikan dll,

6. Unit Pemasaran

Tugas dari pada unit pemasaran ini -
adalah

- Memasarkan hasil panen ikan para anggota

koperasi Kowi kepada konsumen
- Mencari pelanggan, supaya dapat memper -

lancar Jjalannya pemasaran,

7 . Anggota

a. Kewajiban anggota



Setiap anggota koperasi mempunyai -
tanggung Jawab yang sama @
1. Dalam.mengamalkan

- Landasan, asas dan sendi dasar kope-
rasi,

- Undang-undang peraturan pelaksanaan-
nya, anggaran dasar dan anggaran ru-
mah tangga koperasi,

- Keputusan rapat anggota

2. Untuk hadir secara aktif dan mengambil

bagian-bagian dalam rapat.
Hak anggeta

- Menghadiri, menyatakan pendapat dan mem
berikan suara dalam rapat anggota,

- Memilih atau dipilih menjadi anggota pe
ngurus/ badan pemeriksa.

- Meminta diadakannya rapat anggota menu-
rut ketentuan-ketentuan dalam anggaran
dasar.

- Mengemukakan pendapat atau saran kepada
pengurus diluar rapat, baik diminta -
ntau tidak diminta.

- Mendapat pelayanan yang sama antara sesa

ma anggota.



- Melakukan: pengawasan atas Jjalannya or-
ganisasi dan usaha-usaha koperasi menu-

rut ketentuan dalam anggaran dasar,

B, Pelaksanaan Perjanjian Syirkah Pada Koperasi Kowi

Untuk mengetahui sejauh mana proses perjan -

jian dalam koperasi ini, maka akan dijelaskan ten-
tang tata cara menjadi anggota koperasi , penana -
man dan pengelolaan modal serta pembagian keuntu -

ngan,
1. Syarat-syarat menjadi anggota képerasi

Koperasi walaupun bukan kumpulan modal -
semata-mata, tetapi sebagai bhahan usaha tetap -
memerlukan modal untuk menjalankan kelangsungan
hidupnya, Besar kecilnya usaha tergantung pada

besar kecilnya modal yang dapat dihimpun,

Dengan yang dapat menjadi anggota kopera-
si Kowi ini adalah :
- Warga negara RI
- Mempunyai kemampuan penuh untuk melakukan tin
dakan hukum ( dewasa dan tidak berada, dalam
perwalian ),
- Berdomisili di wilayah Bangil kabupaten Pasu-

ruan,
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-~ Khusus petani tambak

- Telah menyatakan kesanggupan secara tertulis
untuk melunasi simpanan pokok, simpanan wajih
dan simpanan manasuka/sukarela,

- Telah menyetujui isi anggaran dasar dan pera-
turan-peraturan khusus yang berlaku sebagai

pengganti anggaran rumah tangga.

Untuk dapat menjadi anggota koperasi Kowi
harus mengajukan surat permohonan kepada pangu-
rus secara tertulis , dalam waktu yang telah di
tentukan pengurus harus memberi jawaban apakah
permohonan itu itu diterima atau ditolak. Bila-
mana pengurus menolak permohonan menjadi anggo-
ta , maka yang berkepentingan dapat diminta per
timbangan rapat anggota berikutnya, Dan bilama-
ma pengurus menerima calon anggota itu mereka ~
kemudian mengisi foemulir yang telah disediakan
menyimpan atas namanya pada koperasi, simpanan
pokok sejumlah Rp, 50,000 j- yang harus dibayar
dengan sekaligus pada saat menjadi anggota kope
rasi . Kemudian setiap calon anggota Jjuga diwa-
Jjibkan untuk membayar simpanan wajib atas nama-
nya pada koperasi sebesar Rp, 2,500;- yang har-

rus dibayar setiap bulan, Setelah memenuhi sya-
rat-syarat tersebut mereka dicatat dan dibubuh-
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kan tanda tangan pada buku daftar anggota, maka
sejak saat itulah mereka dinyatakan menjadi -

anggota dengan segala hak dan kewajibannya,

Setiap anggota koperasi mempunyai hak dan
kewajiban yang tidak dapat dipindahtangankan ke
pada orang lain, artinya kewajiban dan hak dari

anggota koperasi melekat pada dirinya sendiri.

Pada dasarnya anggota koperasi diajak ber
partisipési dalam menjalankan kegiatan usaha -
koperasi. Partisipasi anggota , jika dipandang
dari segli aspek ekonomi maupun dari segi aspek
organisasi, selalu diupayakan guna untuk memper

lancar terselenggaranya tujuan bersama,

Sebagaimana telah dikemukakan dimuka, bah
wa dari uang simpanan-simpanan anggota inilah -
koperasi mempunyai modal , kemudian dari modal
tersebut lalu dikelola untuk usaha angkutan ko-

ta dari situlah koperasi memperoleh keuntungan,
Penanaman dan Pengelolaan Modal

Masalah penanaman modal merupakan suatu &
kewajiban mutlak yang harus dipenuhi oleh para

sekutu setelah adanya perjanjian syirkah, yaitu
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dengén cara memasukkan sejumlah uang kedalam -

persekutuan , yang mana nantinya uang tersebut

akan digunakan sebagail modal sesuail ddngan kese

pakatan mereka pada waktu melakukan perjanjian

syirkah,

Adapun modal yang herbentuk uang tersebut

harus dibayar dengan tunai. Modal yang demikian

itu disebut dengan simpanan yang terdiri dari :

a,

Simpanan pokok

Yaitu sejumlah nilai uang tertentu yang
sama besarnya untuk seliap anggota koperasi
sebesar Rp, 50.000;- yang harus disetorkan -
pada waktu menjadi anggota koperasi. Sedang
simpanan pokok tersebut tidak dapat diambil
kembali, karena dari sudut kekekalannya sim-
panan pokok dapat dikatagorikan sebagai mo -
dal dari koperasi,

Simpanan Wajib

Yaitu sejumlah nilai uang yang harus -
dibayar oleh setiap anggota dalam waktu dan
kesempatan tertentu, sebesar Rp. 2.500;- ti-
ap bulan. Simpanan ini juga tidak dapat di -
ambil kemball oleh anggota sesuai dengan -

yang diatur dalam anggaran dasar atau peratu
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ran-peraturan khusus yang berlaku dalam ko -

perasi,
Simpanan sukarela / manasuka

Yaitu sejumlah nilai uang tertentu yang
diserahkan oleh anggota kepada koperasi atas
kehendaknya sendiri sebagai simpanan, sedang
kan simpanan simpanan tersebut menurut kebia
saan sesuai dengan kemampuan para angpota, -
Bagi penyimpan yang melebihi dari ketentuan
maksimal yang ditetapkan dalam peraturan khu

sus koperasi akan diberi jasa usaha dengan -

tujuan agar simpanan anggota yang jumlahnya

kecil tidak termakan oleh simpanan anggota -
yang yang Jumlahnya terlalu besar, hal ini =
dimaksudkan dalam pembagian keuntungan . dan
kerughan nantinya,

( Sumber : Pengurus koperasi Kowi ).

Sebagaimana telah diketahui bahwa kope
rasi Kowi adalah koperasi yang bergerak dib}
dang perikanan, akan tetapi sebagian hasil -
usaha digunakan untuk memperluas usaha baru
dengan cara dibelikan angkutan kota umtuk me
ningkatkan penghasilan petani tambak, selain
penghasilan dari panén\}kan. Sedangkan non -

anggota juga dapat membe11 bibit ikan serta
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serta bahan-bahan yang lain selama persedia-
an bibit dan perelengkapan lain masih ada, -
karena bahan-bahan tersebut diutamakan untuk
anggota sendiri., Dari non angpgota koperaﬁi -
hanya semata-mata mengambil keuntungan saja,
sedangkan dari anggota sendiri, koperasi da-
pat membeli kembali hasil panen yang sudah -
dipanen tadi, untuk nantinya dipasarkan oleh
koperasi kepada pelanggan atau konsumen,

( Sumber : Pengurus Koperasi Kowi, 24-5-1994
3, Pembagian Keuntungan

Pembagian keuntungan adalah sisa hasil u+
saha, yaltu pendapatan koperasi yang diperoleh
dalam satu tahun buku, dipotong dengan penyusu-
%an nilai barang dan segala biaya yang ada, -
dan dikenakan serta dikeluarkan dalam tahun bu-

ku itu, yang terdiri atas dua bagian :

a, Yang diperoleh dari usaha yang diselenggara-

kan untuk anggota sendiri.

Bagian dari sisa pendapatan koperasi -

ini dipergunakan untuk :
- 20 % untuk cadangan yang digunakan dalam -
memutupi hal-hal yang tak terdupga , -

misalnya koperasi mengalami kerugian,
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- 25 % untuk anggota yanr, menyimpan uangnya
sebagai modal koperasi

~ 10 % untuk dana pengurus
- 5 % untuk dana pegawai atau karyawam

- 5 % untuk dana pendidikan

- 5 % untuk dana sosial

- 25 % untuk anggota yang berjasa usaha, ka
rena simpanannya melebihi dari pada
ketentuan-ketentuan yang ada dalam -

peraturan-peraturan khusus koperasi,

Yang diperoleh dari usaha yang diselenggara

kan untuk non anggota,

Sisa hasil usaha yang diperoleh dari -
non anggota dipergunakan untuk :
- 40 % untuk cadangan
- 10 % untuk dana pengurus
- 15 % untuk dana pendidikan
- 5 % untuk dana karyawan / pegawai
- 10 % untuk dana sosial

- 20 % untuk dana pembangunan daerah kerja

Dana cadangan adalah kekayaan kopera-
si yang disediakan untuk merutupi kerugian -
Jika dana cadangan ini tidak cukup untuk me::

nutupi kerugian tersebut, maka yang menang: -
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gung adalah para anggota dan anggota yang su
dah berhenti dalam satu tahun terkhir,.,, yang
dibahas dalam rapat anggota tahunan nanti, -
hal ini sesuai dengan Undang-undang koperasi

No, 12 tahun 1967,

Pada dasarnya harus diadakan pemisahan
antara usaha pendapatan yang diperoleh dari
anggota sendiri dan pihak ketiga atau non -
anggota., Sebab bagian sisa hasil usaha yang
diperoleh dari non anggota tidak boleh dibae
gikan kepada para anggota sendiri, karena -
memang pendapatan ini bukan diperoleq dari -

Jjasa anggota,



